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ABSTRAK 

 

Demam merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan suhu tubuh diatas normal. Demam apabila 

tidak ditangani dengan benar dan efektif dapat menyebabkan kejang demam. Salah satu penanganan 

demam, yaitu pemberian kompres hangat. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

ibu tentang pemberian kompres hangat pada anak demam di RT 12 Desa Sukamaju Kecamatan 

Sukasari Kabupaten Subang. Metode penelitian merupakan jenis penelitian deskriptif, populasi adalah 

semua ibu yang memiliki riwayat anak demam usia 6 tahun - 12 tahun, jumlah populasi sebanyak 120 

orang, teknik sampling menggunakan accidental sampling, jumlah sampel sebanyak 40 orang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kateristik responden pada penelitian sebagian besar usia antara 23-27 

tahun sebanyak 40 orang (100 %), pendidikan terakhir SD sebanyak 21orang (52%), pekerjaan ibu 

rumah tangga sebanyak 33 orang (82%). Sementara itu, tingkat pengetahuan ibu tentang pengertian 

kompres hangat pada anak demam sebagian besar termasuk kategori kurang sebanyak 18 orang (58%). 

Kesimpulan penelitian, yaitu tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian kompres hangat pada anak di 

Desa Sukamaju Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang termasuk kategori kurang. Saran diharapkan 

ibu dapat mengatasi demam pada anak, salah satunya dengan menggunakan kompres hangat sehingga 

dapat mencegah kejang demam secara dini. 

 

Kata kunci : Anak, demam, pengetahuan, kompres hangat, puskesmas 

 
PENDAHULUAN 

Angka kematian bayi dan anak 

mencermintakan tingkat pembangunan 

kesehatan dari suatu negara serta kualitas dari 

suatu masyarakat. Angka kematian bayi dan 

anak digunakan untuk memonitor dan 

mengevaluasi program kesehatan Indonesia. 

Angka kematian bayi dan anak telah 

difokuskan untuk menurunkan tingkat 

kematian bayi dan anak yang masih tinggi. 

Penurunan kematian bayi dan anak telah 

menjadi tujuan utama untuk mencapai tujuan 3 

dan 5 dari Millennium Development Goals 

(MDGs). Angka kematian bayi untuk periode 5 

tahun (2008-2012), yaitu 32 kematian per 

1.000 kelahiran hidup. Sementara itu, angka 

kematian balita (40) dan anak (9) kematian per 

1.000 kelahiran
1
. Salah satu penyebab 

kematian bayi dan anak, yaitu demam.  

Demam adalah peningkatan suhu tubuh 

diatas normal (38⸰C) dan demam juga 

merupakan respon fisiologis
3
. Menurut 

Mulyani & Lestari (2020) demam merupakan 

temperatur tubuh diatas >37⸰C. Jika anak 

teraba panas, lakukan pengukuran suhu tubuh 

pada ketiak sesuai rekomendasi National 

Institute for Health and Care 

Excellence (NICE)
4
. 

Demam pada anak dapat disebabkan oleh 

beberapa penyebab. Penyebab demam, yaitu 

infeksi, peradangan, dan trauma. Infeksi adalah 

masuknya mikroorganisme, seperti bakteri, 

virus, parasit, dan jamur ke dalam tubuh. 

Demam secara umum tidak berbahya. Namun 

mailto:pipihnapisah1980@gmail.com
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demam yang tinggi dapat menyebabkan 

kematian
3
.  

Menurut SDKI (2013) prevalensi demam 

menurut umur, yaitu umur 6-23 bulan lebih 

rentang mengalami demam (37-39%) 

dibandingkan anak di umur lain. Demam dapat 

mengakibatkan berbagai masalah pada anak. 

Akibat demam tinggi yang tidak diatasi dengan 

benar dan efektif, yaitu dehidrasi, kekurangan 

oksigen, kerusakan otak, kerusakan neurologis 

dan kejang demam
3
. 

Penanganan demam pada anak sebesar 36 

% diberikan pengobatan antibiotik. Anak umur 

6 bulan atau lebih cenderung lebih banyak 

menerima pengobatan antibiotik daripada anak 

yang berumur lebih muda
1
. Menurut IDAI 

(2022) demam pada anak merupakan alasan 

tersering anak dibawa ke dokter anak atau 

umum (30%). Cara menurunkan demam pada 

anak, yaitu menggunakan obat farmakologi 

dan non farmakologi. Obat farmakologi untuk 

menurun demam yang pertama, yaitu 

parasetamol. Tujuan pemberian obat 

farmakologi, yaitu untuk menurunkan suhu 

tubuh dan membuat anak lebih nyaman 

(menurunkan nyeri). Namun, tidak efektif 

untuk mencegah kejang demam. Sementara itu, 

penenanganan demam menggunakan obat non 

farmakologi, yaitu istirahat berbaring, banyak 

minum, dan kompres hangat. Penggunaan 

kompres air hangat, yaitu dilakukan pada lipat 

ketiak dan lipat selangkangan (inguinal), 

kompres dilakukan  selama 10-15 menit 

dengan temperatur air 30°C-32°C. Kompres 

hangat dapat membantu menurunkan panas 

dengan cara panas keluar lewat pori-pori kulit 

melalui proses penguapan. Selain itu, menurut 

Kemkes (2022) cara mengatasi demam, yaitu 

berikan udara yang baik dan membuka pakaian 

atau selimut. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 

tanggal 20 April 2022 yang dilakukan kepada 

ketua RT12 di Desa Sukamaju Kecamatan 

Sukasari Kabupaten Subang melalui 

wawancaran. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa pada bulan Febuari 2022 angka 

kejadian demam pada anak sebanyak 20 orang 

dan April sebanyak 35 orang. Sementara itu, 

berdasarkan hasil wawancara pada sebanyak 

10 ibu yang mempunyai anak usia 6-12 tahun 

didapatkan bahwa sebanyak 8 ibu tidak tahu 

tentang cara mengatasi demam dengan 

kompres hangat. Ibu mengatakan, jika anak 

mengalami demam diatasi atau ditangani 

dengan cara di bawa pergi berobat kedukun 

sebanyak 2 orang dan sebanyak 8 orang tidak 

ditangan (dibiarkan). Selain itu, sebanyak 8 ibu 

mengatakan apabila anaknya demam tidak 

pernah menganjurkan anaknya untuk lebih 

banyak minum air putih karena menurut 

mereka tidak ada manfaat atau gunanya dan 

ibu juga mengatakan tidak pernah membuka 

baju atau mengganti baju yang tipis sewaktu 

anaknya demam karena menurut mereka, anak 

yang  demam harus dipakaikan baju yang tebal 

atau selimut agar keringat banyak keluar 

sehingga demamnya akan turun dengan 

sendirinya. Ibu juga mengatakan pada waktu 

anak demam tidak pernah  memberikan 

kompres hangat karena ibu masih 
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mempercayai bahwa kompres air es lebih cepat 

menurunkan panas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang gambaran tingkat pengetahuan ibu 

tentang pemberian kompres hangat pada anak 

demam di Desa Sukamaju Kecamatan Sukasari  

Kabupaten  Subang  Tahun 2022. 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian 

dekriptif. Populasi pada penelitian, yaitu 

semua ibu yang memiliki riwayat anak demam 

usia 6 tahun - 12 tahun. Jumlah populasi 

sebanyak 120 orang. Teknik sampling 

menggunakan accidental sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 40 orang. Instrumen 

menggunakan kuesioner. Uji analisa data 

menggunakan univariate.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden 

 

 
Frekuensi  

(F) 

Presentase 

(%) 

Usia   

23-27 40 100 

28-35 0 0 

36-40 0 0 

Pendidikan   

SD 21 52 

SMP 6 15 

SMK 9 22 

Pekerjaan   

IRT 33 82 

Buruh 8 20 

Jumlah 40 100 

   

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari sebanyak 40 orang responden sebagian 

besar ibu berusia antara 23-27 tahun sebanyak 

40 orang (100%), pendidikan terakhir SD 

sebanyak 21 orang (52%), dan bekerja sebagai 

ibu rumah tangga sebnyak 33 orang (82%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi  Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang  Pemberian 

Kompres  Hangat  Pada  Anak  Demam Usia 6-

12 Tahun. 

 Frekuensi (F) 
Presentase 

(%) 

Baik 10 15 

Cukup 12 27 

Kurang 18 58 

Total 40 100 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian 

kompres hangat pada anak demam usia 6-12 

tahun sebagain besar termasuk kategori kurang 

sebanyak  18 orang ( 58%). 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan 

bahwa kateristik responden pada penelitian 

yang dilakukan kepada sebanyak  40 

responden, yaitu  sebagain besar umur  

antara 23-27 tahun (100%), pendidikan 

terakhir SD (52%), pekerjaan  sebagai IRT 

(82%). Hal tersebut sesuai dengan 

Notoatmodjo (2007) bahwa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan, yaitu dari 

umur, pendidikan, dan pekerjaan  
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2. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 

Pemberian Kompres Hangat Pada Anak  

Demam Usia 6-12 Tahun. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang 

pemberian  kompres hangat pada anak 

demam usia 6 -12 tahun di RT 012 Desa 

Sukamaju Kecamatan Sukasari Kabupaten 

Subang sebagian besar termasuk kategori 

kurang (58%). Tingkat pengetahuan 

dikatakan kurang, jika skor pengetahuan 

<56. Tingkat pengetahun ibu kurang 

tentang pemberian kompres hangat 

dikarenakan sebagain besar pendidikan  

terakhir, yaitu SD. Selain itu, responden 

pada penelitian belum pernah  menerima  

informasi tentang  pemberian  kompres 

hangat pada anak demam. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Budiman dan 

Riyanto (2013) bahwa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan dan informasi. Pendidikan  

adalah  proses  perubahan sikap dan 

perilaku seseorang atau kelompok dan 

merupakan usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya  pengajaran dan pelatihan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin cepat menerima dan 

memahami suatu informasi sehingga 

pengetahuan yang dimiliki juga semakin  

tinggi. Informasi  adalah  suatu  teknik 

untuk  mengumpulkan, menyiapkan, 

menyimpan, memanipulasi, 

mengumumkan, menganalisis dan 

menyebarkan  informasi dengan  tujuan 

tertentu. Informasi diperoleh dari 

pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengaruh jangka 

pendek sehingga menghasilkan perubahan 

dan peningkatkan  pengetahuan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagaian besar ibu  mengatakan,  jika  

anak  mengalami demam selama ini 

ditangani atau diatasi dengan melakukan 

kompres  dingin. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan Nurarif (2015) bahwa salah satu 

cara untuk mengatasi demam pada anak, 

yaitu  menggunakan kompres hangat. 

Menurut Kemkes (2022) dan IDAI (2022) 

salah satu untuk mengatasi demam, yaitu 

menggunakan kompres hangat. 

Kompres hangat adalah tindakan 

dengan menggunakan kain atau handuk  

yang  telah  dicelupkan  pada air hangat, 

yang  ditempelkan pada bagian tubuh 

tertentu sehingga dapat memberikan  rasa  

nyaman dan menurunkan suhu tubuh
9
. 

Menurut IDAI (2022) Penggunaan 

kompres air hangat, yaitu dilakukan pada 

lipat ketiak dan lipat selangkangan 

(inguinal) selama 10-15 menit dengan 

temperatur air 30°C-32°C. Kompres 

hangat akan membantu menurunkan panas 

dengan cara panas keluar lewat pori-pori 

kulit melalui proses penguapan. Menurut 

Kristiyaningsih et al (2019) tujuan 

kompres hangap pada anak demam, yaitu 

untu membantu menurunkan suhu tubuh. 

Penelitian memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan pada penelitian adalah 

bebarapa responden mengisi kuisioner 
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dengan tidak serius. Selain itu, kurangnya 

pengalaman dan biaya dalam penelitian.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagaian besar karakteristik responden pada 

penelitian, yaitu usia antara 23-27 tahun, 

pendidikan akhir SD, dan pekerjaan sebagai 

ibu rumah tangga. Sementara itu, tingkat 

pengetahuan ibu tentang pemberian kompres 

hangat pada akan demam termasuk kategori 

kurang. 

 

SARAN 

Hasil penelitian diharapkan ibu dapat 

mengatasi demam pada anak, salah satunya 

dengan menggunakan kompres hangat 

sehingga dapat mencegah kejang demam 

secara dini. 
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